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DAFTAR KETERANGAN SIMBOL 

 

k Permeabilitas absolut (md)  

ØT Porositas total (V/V) 

 

ØT-D Porositas total dari log densitas (V/V) 

 

Øe Porositas efektif (V/V) 

 

Øbatu inti Porositas hasil pengukuran batu inti (V/V) 

 

Ømax Porositas maksimum batu inti (V/V) 

 

IGR Indeks sinar gamma (V/V) 

 

GRlog Pembacaan nilai GR dari log (GAPI) 

 

GRmax Pembacaan nilai GR pada shale baseline (GAPI) 

 

GRmin Pembacaan nilai GR pada sand baseline (GAPI) 

 

Vsh Volume serpih (V/V) 

 

Vclay volume Volume mineral lempung (V/V) 

 

Vclay weight Berat mineral lempung (V/V) 

 

d Eksponen Vsh (tanpa satuan) 

 

ρma Densitas matriks batuan (gr/cc) 

 

ρlog Pembacaan nilai densitas dari log (gr/cc) 

 

ρf Densitas fluida pemboran (gr/cc) 

 

Ρg core Densitas batu inti (gr/cc) 

 

Ρg clay Densitas mineral lempung (gr/cc) 

 

Sw Saturasi air (V/V) 

 

Swirr Saturasi air irreducible (V/V) 

 

Sg Saturasi gas (V/V) 
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a Koefisien tortuosity (tanpa satuan) 

 

m Eksponen sementasi (tanpa satuan) 

 

n Eksponen saturasi (tanpa satuan) 

 

F Faktor formasi (V/V) 

 

Rw Resistivitas air formasi (ohmm) 

 

Rwf Resistivitas air formasi pada kedalaman formasi (ohmm) 

 

Rws Resistivitas air formasi pada keadaan standar (75
0
F) (ohmm) 

 

Rt Resistivitas formasi pada zona tak terinvasi (ohmm) 

 

Ro Resistivitas formasi dalam kondisi jenuh air (ohmm) 

 

Rsh Resistivitas serpih (ohmm) 

 

Ir Indeks resistivitas formasi (tanpa satuan) 

 

Pc Tekanan kapiler (psi) 

 

Vres Volume reservoar (acre.ft) 

 

A Luas daerah yang dikelilingi kontur (acre) 

 

OGIP Volume gas mula-mula di dalam reservoar (scf atau Bscf) 

 

Bgi Faktor volume formasi mula-mula gas (cuft/scf) 

 

Bscf Billion standard cubic feet (scf x 10
9
) 

 

P(N) Probabilitas N persen suatu variabel lebih besar atau sama 

dengan suatu nilai 

P Tekanan reservoar (psi) 

 

Pi Tekanan awal reservoar (psi) 

 

Psc Tekanan reservoar pada keadaan standar (psi) 

 

Z Faktor kompresibilitas gas (tanpa satuan) 

 

Zi Faktor kompresibilitas gas mula-mula (tanpa satuan) 
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n Mol (tanpa satuan) 

 

G Total gas mula-mula di dalam reservoar (scf) 

 

Gp Kumulatif produksi gas reservoar (scf) 

 

Tf Temperatur formasi (
0
F) 

 

Ts Temperatur permukaan (
0
F) 

 

Tsc Temperatur pada keadaan standar (
0
F) 

 

Df Kedalaman formasi (ft) 

 

TD  Total kedalaman logging (ft) 

 

BHT Temperatur pada kedalaman TD (
0
F) 

 

R
2
 Koefisien korelasi (tanpa satuan) 

 

N Jumlah data (tanpa satuan) 

 

X Variabel terikat 

 

Y Variabel bebas 

 

Yest Variabel bebas estimasi  
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